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ABSTRACT

Evaluasi pendidikan bagi peserta didik berkebutuhan khusus

menghadapi tantangan karena keragaman karakteristik, kemampuan,

kebutuhan belajar, serta cara peserta didik menunjukkan

kompetensinya. Penggunaan instrumen dan prosedur asesmen yang

seragam berpotensi menghasilkan informasi yang kurang

representatif, sehingga diperlukan inovasi asesmen yang mampu

mengakomodasi kebutuhan individual tanpa mengurangi tuntutan

kompetensi  pembelajaran. Penelitian ini bertujuan untuk

menganalisis praktik inovasi asesmen bagi peserta didik

berkebutuhan khusus di SLB Muhammadiyah Pekajangan

Pekalongan, = mengidentifikasi ~ pertimbangan  guru  dalam

menyesuaikan proses dan instrumen evaluasi, serta merumuskan

rekonstruksi prinsip evaluasi berdasarkan praktik asesmen di

ARTICLE INFO  lapangan. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan

Atrticle history: desain studi kasus. Data diperoleh melalui wawancara semi-
Received terstruktur, observasi, dan dokumentasi dengan informan yang

20 August 2026 dipilih secara purposive, meliputi kepala sekolah, guru, dan orang
Revised tua. Data dianalisis menggunakan model interaktif Miles, Huberman,

15 September 2026 dan Saldafia melalui kondensasi data, penyajian data, serta penarikan
Accepted dan verifikasi kesimpulan. Keabsahan data dilakukan melalui

20 Oktober 2026 triangulasi dan member checking. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
inovasi asesmen dilakukan melalui adaptasi instrumen, media,
waktu, instruksi, dan bentuk respons berdasarkan karakteristik
peserta didik. Temuan juga menunjukkan adanya rekonstruksi
prinsip evaluasi menjadi objektivitas kontekstual, keadilan aksesibel,
validitas fungsional, kontinuitas perkembangan, dan
komprehensivitas individual. Model asesmen yang dihasilkan
menempatkan karakteristik peserta didik, identifikasi kebutuhan,
tujuan pembelajaran, adaptasi asesmen, pengumpulan bukti,
interpretasi perkembangan, dan tindak lanjut pembelajaran sebagai
suatu siklus berkelanjutan. Penelitian menegaskan bahwa inovasi
asesmen bukan sekadar variasi instrumen, melainkan perubahan
dalam memperoleh dan memanfaatkan bukti belajar untuk
mendukung perkembangan individual peserta didik.
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PENDAHULUAN

Evaluasi merupakan salah satu komponen fundamental dalam proses
pendidikan karena berfungsi menyediakan informasi mengenai perkembangan,
ketercapaian tujuan pembelajaran, serta dasar pengambilan keputusan
pedagogis. Dalam praktiknya, evaluasi tidak hanya berkaitan dengan
pemberian nilai, tetapi juga dengan bagaimana pendidik memperoleh bukti
mengenai proses dan hasil belajar peserta didik (Pastore, 2023). Dengan
demikian, kualitas evaluasi sangat ditentukan oleh kemampuan sistem asesmen
dalam menghasilkan informasi yang valid, relevan, adil, dan dapat digunakan
untuk memperbaiki pembelajaran (Anggara & Abdillah, 2021).

Persoalan tersebut menjadi semakin kompleks ketika evaluasi diterapkan
kepada peserta didik berkebutuhan khusus. Peserta didik pada satuan
pendidikan khusus memiliki karakteristik dan kebutuhan belajar yang
beragam. Perbedaan kemampuan kognitif, komunikasi, sensorik, motorik,
sosial-emosional, maupun kemandirian menyebabkan proses memperoleh
bukti belajar tidak selalu dapat dilakukan dengan instrumen, waktu, bentuk
respons, dan kriteria yang sama (Jaya et al., 2025).

Dalam konteks ini, prinsip evaluasi seperti objektivitas, keadilan,
validitas, kontinuitas, dan komprehensivitas perlu dipahami secara
kontekstual. Objektivitas, misalnya, tidak selalu identik dengan penggunaan
instrumen yang sama bagi seluruh peserta didik. Demikian pula keadilan tidak
selalu berarti memberikan perlakuan identik, tetapi dapat berarti memberikan
akses yang sesuai dengan kebutuhan agar peserta didik memiliki kesempatan
yang wajar untuk menunjukkan kompetensinya.

Kajian mengenai asesmen inklusif menunjukkan bahwa desain asesmen
dapat menciptakan hambatan bagi peserta didik apabila asumsi tentang
kemampuan dan cara belajar dibangun secara seragam. Tai et al., 2023
menunjukkan bahwa asesmen inklusif perlu mempertimbangkan keragaman
peserta didik dan menghindari desain yang secara tidak perlu menghasilkan
eksklusi. Penelitian mengenai peserta didik dengan kebutuhan khusus juga
menunjukkan bahwa praktik asesmen yang terlalu normatif dapat
menempatkan peserta didik pada posisi yang kurang menguntungkan ketika
kemampuan mereka diukur menggunakan standar atau bentuk asesmen yang
tidak mempertimbangkan karakteristik individual (Jaya et al., 2025).

Isu aksesibilitas asesmen juga memperoleh perhatian dalam penelitian
mutakhir. Lovett & Harrison 2023, menempatkan akses terhadap tes sebagai
bagian penting dari keadilan asesmen bagi peserta didik penyandang
disabilitas, sementara bentuk dukungan perlu didasarkan pada pertimbangan
empiris dan kerangka teoritis yang dapat dipertanggungjawabkan. Pada sisi
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lain, penelitian Hannant menunjukkan pentingnya pendekatan asesmen yang
lebih  holistik dalam memahami kebutuhan peserta didik dengan
neurodiversitas (Hannant, 2024).

Dalam konteks Indonesia, kebutuhan terhadap asesmen yang responsif
juga memperoleh landasan kebijakan. Peraturan Menteri Pendidikan,
Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Nomor 48 Tahun 2023 mengatur penyediaan
Akomodasi yang Layak bagi peserta didik penyandang disabilitas, termasuk
melalui dukungan pendidik dan tenaga kependidikan, sarana prasarana, serta
kurikulum. Regulasi tersebut berlaku pada satuan pendidikan termasuk TKLB,
SDLB, SMPLB, SMALB, dan SMKLB (Permendikbudriset No 48 Tahun 2023,
2023).

Meskipun demikian, terdapat persoalan konseptual yang belum
sepenuhnya terjawab. Literatur mengenai evaluasi peserta didik berkebutuhan
khusus banyak membahas akomodasi asesmen, aksesibilitas instrumen,
pendekatan inklusif, dan strategi evaluasi, tetapi belum banyak mengkaji
bagaimana prinsip-prinsip evaluasi itu sendiri dimaknai kembali oleh guru
ketika berhadapan dengan realitas peserta didik yang sangat beragam. Dengan
kata lain, persoalannya bukan hanya bagaimana melakukan asesmen yang berbeda,
tetapi bagaimana perbedaan tersebut mengubah cara guru memahami prinsip
evaluasi pendidikan.

Di sinilah letak celah penelitian ini. Prinsip evaluasi selama ini cenderung
diposisikan sebagai seperangkat prinsip normatif yang harus diterapkan,
sedangkan praktik di SLB menunjukkan bahwa guru harus melakukan
penyesuaian terus-menerus terhadap instrumen, teknik, waktu, bentuk
respons, indikator keberhasilan, dan cara membaca perkembangan peserta
didik. Proses tersebut menunjukkan adanya kemungkinan rekonstruksi makna
prinsip evaluasi pada tingkat praktik.

Penelitian ini karena itu tidak sekadar mendeskripsikan inovasi instrumen
asesmen. Penelitian diarahkan untuk menjelaskan hubungan antara
karakteristik peserta didik — kebutuhan asesmen — keputusan guru — inovasi
asesmen — pemaknaan ulang prinsip evaluasi. Perspektif tersebut penting
karena inovasi asesmen bukan hanya persoalan teknis, tetapi juga persoalan
epistemologis mengenai bagaimana keberhasilan belajar ditentukan dan bukti
belajar dianggap sah.

Berdasarkan wuraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk: (1)
menganalisis praktik inovasi asesmen yang diterapkan bagi peserta didik
berkebutuhan khusus di SLB Muhammadiyah Pekajangan Pekalongan; (2)
menganalisis pertimbangan guru dalam menyesuaikan proses dan instrumen
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evaluasi; dan (3) merumuskan rekonstruksi prinsip evaluasi pendidikan
berdasarkan praktik asesmen yang ditemukan di lapangan.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi
kasus untuk mengkaji inovasi asesmen bagi peserta didik berkebutuhan khusus
dalam konteks pembelajaran di SLB. Fokus penelitian mencakup bentuk
adaptasi asesmen, pertimbangan guru dalam menyesuaikan kebutuhan peserta
didik, pemanfaatan bukti belajar, serta rekonstruksi prinsip objektivitas,
keadilan, validitas, kontinuitas, dan komprehensivitas evaluasi (Mtisi, 2022).

Penelitian dilaksanakan di SLB Muhammadiyah Pekajangan Pekalongan,
Jawa Tengah. Informan dipilih secara purposive berdasarkan keterlibatan
langsung dalam proses asesmen, meliputi kepala sekolah, guru, dan orang tua
sebagai informan pendukung. Pemilihan informan didasarkan pada relevansi
pengalaman dan kemampuan memberikan informasi sesuai fokus penelitian.
Jumlah informan ditentukan berdasarkan kecukupan data dan kedalaman
informasi (Schneider et al., 2023). Data dikumpulkan melalui wawancara semi-
terstruktur, observasi, dan dokumentasi. Wawancara menggali praktik,
pertimbangan, dan inovasi asesmen; observasi mengidentifikasi pelaksanaan
serta respons peserta didik; sedangkan dokumentasi digunakan untuk
menelaah instrumen, rubrik, portofolio, hasil kerja, dan dokumen tindak lanjut.
Ketiga teknik digunakan secara komplementer untuk memperoleh gambaran
kasus secara utuh (Ardiansyah et al., 2023).

Data dianalisis secara interaktif menggunakan model Miles, Huberman,
dan Saldafia melalui kondensasi data, penyajian data, serta penarikan dan
verifikasi kesimpulan. Data dikodekan, dikelompokkan ke dalam kategori dan
tema, kemudian diinterpretasikan untuk merumuskan rekonstruksi prinsip
evaluasi. Analisis dilakukan secara simultan selama proses pengumpulan data
dengan membandingkan temuan antarsumber dan antarteknik (Miles et al.,
2014). Keabsahan data dijamin melalui triangulasi sumber, teknik, dan waktu
serta member checking. Triangulasi dilakukan dengan membandingkan
informasi kepala sekolah, guru, dan orang tua serta hasil wawancara, observasi,
dan dokumentasi. Member checking digunakan untuk memastikan kesesuaian
interpretasi peneliti dengan informasi yang diberikan informan (Susanto et al.,
2023).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa inovasi asesmen di Sekolah Luar
Biasa (SLB) Muhammadiyah Pekajangan Pekalongan, berkembang sebagai
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respons terhadap keragaman karakteristik dan kebutuhan peserta didik.
Asesmen tidak diposisikan semata-mata sebagai instrumen untuk
menghasilkan nilai, tetapi sebagai mekanisme untuk memperoleh bukti
mengenai kemampuan, kebutuhan, hambatan, dan perkembangan peserta
didik yang selanjutnya digunakan dalam pengambilan keputusan
pembelajaran. Temuan ini menunjukkan adanya pergeseran orientasi dari
asesmen yang berpusat pada hasil menuju asesmen yang menekankan bukti
belajar, perkembangan individual, dan tindak lanjut pedagogis.

Inovasi Asesmen Adaptif Berbasis Karakteristik Peserta Didik

Temuan penelitian memperlihatkan bahwa karakteristik peserta didik
menjadi pertimbangan utama dalam menentukan bentuk asesmen. Perbedaan
kemampuan kognitif, komunikasi, konsentrasi, motorik, dan sosial
menyebabkan penerapan instrumen yang seragam tidak selalu menghasilkan
informasi yang representatif mengenai kemampuan peserta didik. Identifikasi
kebutuhan dilakukan melalui asesmen awal, observasi, hasil pekerjaan, serta
informasi dari guru dan orang tua. Berdasarkan informasi tersebut, guru
melakukan penyesuaian terhadap instrumen, media, waktu, instruksi, dan
bentuk respons.

Adaptasi instrumen dilakukan melalui penyederhanaan bahasa, jumlah
soal, atau bentuk tugas. Media dapat berupa gambar, benda konkret, video,
maupun demonstrasi. Waktu pengerjaan dapat diperpanjang sesuai kebutuhan,
sedangkan instruksi diberikan secara sederhana, bertahap, dan berulang.
Bentuk respons juga tidak dibatasi pada jawaban tertulis, tetapi dapat berupa
respons lisan, praktik, demonstrasi, menunjuk gambar, atau aktivitas langsung.

Temuan tersebut menunjukkan bahwa persoalan asesmen pada peserta
didik berkebutuhan khusus bukan sekadar persoalan kemampuan mengikuti
instrumen, tetapi juga persoalan akses terhadap kesempatan untuk
menunjukkan kompetensi. Dengan demikian, ketika peserta didik mengalami
hambatan dalam memberikan respons tertulis, kondisi tersebut tidak secara
otomatis dapat ditafsirkan sebagai ketidakmampuan terhadap kompetensi
yang sedang dinilai. Hambatan dapat berasal dari medium asesmen yang
digunakan.

Atas dasar itu, fleksibilitas asesmen perlu dipahami sebagai strategi untuk
mengurangi hambatan yang tidak relevan dengan kompetensi yang dinilai.
Namun, fleksibilitas tidak berarti menurunkan tuntutan kompetensi. Adaptasi
tetap harus mempertahankan tujuan pembelajaran sehingga perubahan terjadi
pada cara memperoleh bukti, bukan pada kompetensi yang menjadi sasaran
penilaian. Temuan ini menunjukkan bahwa prinsip utama asesmen adaptif
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adalah adanya fleksibilitas prosedural dengan tetap mempertahankan
konsistensi tujuan dan kompetensi.

Persoalan tersebut sekaligus menunjukkan adanya ketegangan antara
standardisasi dan individualisasi asesmen. Standardisasi diperlukan untuk
menjaga konsistensi, tetapi standardisasi yang terlalu kaku berpotensi
menghasilkan informasi yang kurang valid bagi peserta didik dengan
karakteristik tertentu. Sebaliknya, individualisasi tanpa kriteria yang jelas dapat
meningkatkan subjektivitas penilaian. Oleh karena itu, inovasi asesmen
membutuhkan fleksibilitas terarah, yaitu penyesuaian yang didasarkan pada
kebutuhan peserta didik, tujuan pembelajaran, dan bukti yang hendak
diperoleh.

Temuan penelitian juga menunjukkan bahwa penerapan asesmen adaptif
menghadapi hambatan berupa keterbatasan waktu, keragaman karakteristik
peserta didik, ketersediaan instrumen dan media, serta kebutuhan perhatian
individual. Kondisi tersebut mendorong guru mengombinasikan observasi,
praktik, tugas, portofolio, dan teknik asesmen lainnya.

Dengan demikian, inovasi asesmen tidak dapat diukur berdasarkan
banyaknya instrumen yang digunakan. Ukuran yang lebih substantif adalah
kemampuan asesmen menghasilkan bukti belajar yang lebih relevan dan dapat
digunakan untuk memperbaiki pembelajaran. Perspektif ini menggeser makna
inovasi dari sekadar variasi teknik menjadi perubahan dalam kualitas informasi
yang dihasilkan asesmen.

Rekonstruksi Prinsip Evaluasi Pendidikan bagi Peserta Didik Berkebutuhan
Khusus

Temuan penelitian menunjukkan bahwa prinsip evaluasi pendidikan bagi
peserta didik berkebutuhan khusus tidak perlu dihilangkan, tetapi perlu
direkonstruksi agar sesuai dengan karakteristik dan kebutuhan individual
peserta didik. Rekonstruksi tersebut mencakup lima prinsip utama, yaitu
objektivitas kontekstual, keadilan aksesibel, validitas fungsional, kontinuitas
perkembangan, dan komprehensivitas individual.

Pertama, objektivitas kontekstual dimaknai sebagai konsistensi dalam
menilai kompetensi berdasarkan tujuan pembelajaran, indikator, kriteria, dan
bukti yang relevan. Objektivitas tidak harus diwujudkan melalui penggunaan
instrumen yang sama bagi seluruh peserta didik. Perbedaan instrumen atau
teknik asesmen dapat diterapkan sepanjang memiliki dasar pedagogis yang
jelas dan tetap mengacu pada kompetensi yang sama.

Kedua, keadilan aksesibel menempatkan keadilan sebagai kesetaraan
kesempatan  untuk  menunjukkan  kompetensi. @ Tambahan  waktu,
penyederhanaan instruksi, penggunaan media visual, pendampingan, maupun
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perubahan bentuk respons dapat diberikan sesuai kebutuhan peserta didik.
Dengan demikian, perlakuan yang berbeda tidak secara otomatis menunjukkan
ketidakadilan, karena perlakuan tersebut dapat menjadi bentuk akomodasi
untuk mengurangi hambatan dalam proses asesmen.

Ketiga, validitas fungsional menekankan kesesuaian antara bukti yang
diperoleh melalui asesmen dengan kemampuan yang hendak dinilai. Bukti
belajar tidak hanya diperoleh melalui tes tertulis, tetapi dapat berupa observasi,
praktik, demonstrasi, tugas, portofolio, respons lisan, maupun aktivitas
langsung. Pemilihan bentuk asesmen perlu mempertimbangkan apakah
metode tersebut mampu memberikan gambaran yang representatif mengenai
kompetensi peserta didik.

Keempat, kontinuitas perkembangan menunjukkan bahwa asesmen tidak
dilakukan hanya sebagai pengukuran sesaat, tetapi menjadi proses yang
berlangsung secara berkelanjutan. Informasi dari observasi, tugas, portofolio,
catatan perkembangan, dan hasil aktivitas peserta didik digunakan untuk
melihat perubahan kemampuan dari waktu ke waktu. Hasil asesmen
selanjutnya digunakan sebagai dasar untuk menentukan intervensi dan tindak
lanjut pembelajaran.

Kelima, komprehensivitas individual merupakan prinsip yang
menekankan keluasan bukti belajar berdasarkan karakteristik, kebutuhan, dan
target perkembangan masing-masing peserta didik. Komprehensivitas tidak
berarti bahwa seluruh aspek perkembangan harus selalu dinilai, tetapi bahwa
aspek yang relevan dengan tujuan pembelajaran dan kebutuhan individual
perlu dipertimbangkan secara memadai. Bukti asesmen dapat mencakup
perkembangan akademik, kemampuan fungsional, komunikasi, kemandirian,
interaksi sosial, partisipasi, perilaku adaptif, serta keterampilan praktis apabila
aspek tersebut relevan dengan tujuan pembelajaran.

Dengan demikian, komprehensivitas individual menghindarkan evaluasi
dari kecenderungan hanya berorientasi pada capaian akademik. Penilaian
diarahkan untuk memperoleh gambaran yang lebih utuh mengenai
perkembangan peserta didik tanpa menjadikan asesmen sebagai proses
dokumentasi yang berlebihan. Prinsip ini sekaligus menegaskan bahwa
kebermaknaan hasil evaluasi ditentukan oleh relevansi bukti yang
dikumpulkan terhadap kebutuhan dan target perkembangan setiap peserta
didik.
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Tabel 1.

Prinsip Evaluasi Pendidikan bagi Peserta Didik Berkebutuhan Khusus

Prinsip Rekonstruksi Fokus Utama
Objektivitas Objektivitas Konsistensi tujuan, indikator,
kontekstual kriteria, dan bukti asesmen
dengan karakteristik peserta
didik
Kesetaraan kesempatan bagi
Keadilan Keadilan aksesibel peserta. didik untuk :
menunjukkan kompetensinya
melalui akomodasi yang sesuai
Validitas Validitas Kesesuaian antara bukti asesmen
fungsional dan kemampuan/kompetensi
yang hendak dinilai
Kontinuitas Kontinuitas Pemantauan perkembangan dan
perkembangan pemanfaatan hasil asesmen
secara berkelanjutan untuk
tindak lanjut pembelajaran
Komprehensivitas | Komprehensivitas | Keluasan bukti yang relevan
Individual dengan perkembangan
akademik, fungsional, sosial,
komunikasi, kemandirian, dan
kebutuhan individual peserta
didik

Kelima prinsip tersebut dapat disintesiskan sebagai suatu kerangka

evaluasi yang menyeimbangkan standardisasi dan individualisasi.

Standardisasi tetap diperlukan untuk menjaga arah dan kualitas penilaian,
sedangkan individualisasi diperlukan agar proses evaluasi mampu
mengakomodasi keragaman peserta didik. Dengan kerangka tersebut, evaluasi
tidak hanya berfungsi untuk menentukan capaian, tetapi juga untuk
memahami perkembangan, mengidentifikasi hambatan, dan menentukan
tindak lanjut pembelajaran.

Model Rekonstruksi Asesmen Berorientasi Perkembangan Individual

hasil SLB

Muhammadiyah Pekajangan Pekalongan, mengalami pergeseran dari orientasi

Sintesis penelitian menunjukkan bahwa asesmen di
nilai menuju orientasi perkembangan individual. Nilai akhir tidak menjadi
satu-satunya dasar dalam menentukan keberhasilan peserta didik. Guru
mempertimbangkan kondisi awal, target individual, proses pembelajaran, dan
perubahan kemampuan yang terjadi. Hasil asesmen digunakan untuk
mengidentifikasi

kesenjangan, menentukan penyebab, serta merancang
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perubahan metode, media, tingkat kesulitan materi, bentuk tugas, dan strategi
pendampingan.

Temuan tersebut menunjukkan bahwa fungsi asesmen tidak berhenti
pada klasifikasi “berhasil” dan “belum berhasil”. Asesmen berfungsi untuk
menjawab pertanyaan yang lebih pedagogis, yaitu apa yang telah berkembang,
hambatan apa yang masih muncul, dan intervensi apa yang perlu dilakukan
selanjutnya.

Orientasi perkembangan individual juga berkaitan dengan prinsip
komprehensivitas. Bukti belajar tidak terbatas pada pencapaian akademik,
tetapi mencakup praktik, observasi, partisipasi, perilaku, komunikasi,
kemandirian, interaksi sosial, dan keterampilan adaptif. Meskipun demikian,
komprehensivitas tidak berarti seluruh aspek harus selalu dinilai. Aspek yang
dinilai harus tetap relevan dengan tujuan pembelajaran dan target
perkembangan peserta didik.

Dengan demikian, komprehensivitas lebih tepat dipahami sebagai
keluasan bukti yang relevan, bukan banyaknya indikator atau instrumen.
Pendekatan tersebut memungkinkan guru memperoleh gambaran
perkembangan peserta didik secara lebih utuh tanpa menjadikan asesmen
sebagai proses dokumentasi yang berlebihan. Berdasarkan sintesis tersebut,
model inovasi asesmen dapat dirumuskan sebagai:

Karakteristik peserta didik — identifikasi kebutuhan dan hambatan —
penentuan tujuan dan kompetensi — adaptasi asesmen — pengumpulan bukti
— interpretasi perkembangan — tindak lanjut pembelajaran — asesmen
lanjutan.

Model tersebut memperlihatkan bahwa karakteristik peserta didik
menjadi titik awal, sedangkan tujuan pembelajaran menjadi pengendali proses
adaptasi. Bukti belajar kemudian diperoleh melalui teknik yang sesuai,
diinterpretasikan berdasarkan kondisi dan target individual, dan digunakan
untuk menentukan tindakan pembelajaran berikutnya.

Secara konseptual, model tersebut menghasilkan lima prinsip
rekonstruksi asesmen, yaitu objektivitas kontekstual, keadilan aksesibel,
validitas fungsional, kontinuitas perkembangan, dan komprehensivitas
individual. Kelima prinsip tersebut menunjukkan bahwa asesmen di SLB
Muhammadiyah Pekajangan Pekalongan, membutuhkan keseimbangan antara
standardisasi dan individualisasi.

Temuan ini sekaligus memperlihatkan bahwa inovasi asesmen bukan
terutama persoalan memperbanyak teknik penilaian. Inovasi terletak pada
kemampuan sistem asesmen untuk menghasilkan informasi yang lebih relevan,
dapat dipertanggungjawabkan, dan digunakan untuk memperbaiki proses
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pembelajaran. Dengan demikian, fleksibilitas asesmen memiliki nilai pedagogis
ketika mampu meningkatkan kualitas bukti belajar tanpa menghilangkan
kompetensi yang menjadi tujuan pembelajaran.

Secara keseluruhan, penelitian menghasilkan tiga pergeseran utama, yaitu
(1) dari keseragaman menuju konsistensi kontekstual, (2) dari perlakuan yang
sama menuju kesetaraan akses, dan (3) dari nilai akhir menuju pemanfaatan
bukti untuk perkembangan individual. Ketiga pergeseran tersebut
menunjukkan bahwa inovasi asesmen di SLB bukan sekadar perubahan teknis,
tetapi perubahan dalam cara memandang fungsi evaluasi pendidikan.

Dengan demikian, inovasi asesmen di SLB dapat dirumuskan sebagai
proses sistematis dan berkelanjutan untuk memperoleh, menginterpretasikan,
dan memanfaatkan bukti belajar melalui penyesuaian yang kontekstual
terhadap karakteristik peserta didik, dengan tetap mempertahankan
keselarasan antara tujuan, kompetensi, kriteria, dan keputusan pedagogis.

Model tersebut menempatkan asesmen bukan sebagai tahap akhir
pembelajaran, melainkan sebagai bagian integral dari proses pendidikan. Posisi
tersebut memungkinkan asesmen berfungsi tidak hanya untuk mengetahui
capaian peserta didik, tetapi juga untuk mengidentifikasi kebutuhan, membaca
perkembangan, menentukan intervensi, dan mengevaluasi efektivitas tindakan
pembelajaran. Dengan demikian, orientasi akhir asesmen bukan sekadar
menghasilkan nilai, tetapi menghasilkan informasi yang bermakna bagi
perkembangan peserta didik.

CONCLUSION

Penelitian ini menunjukkan bahwa inovasi asesmen bagi peserta didik
berkebutuhan khusus di SLB merupakan perubahan pada cara memperoleh,
menginterpretasikan, dan memanfaatkan bukti belajar, bukan sekadar variasi
teknik atau instrumen penilaian. Keragaman karakteristik peserta didik
mendorong guru melakukan adaptasi terhadap instrumen, media, waktu,
instruksi, dan bentuk respons agar setiap peserta didik memperoleh
kesempatan yang memadai untuk menunjukkan kompetensinya. Adaptasi
tersebut tetap perlu dikendalikan oleh tujuan dan kompetensi pembelajaran
sehingga fleksibilitas asesmen tidak berimplikasi pada penurunan standar.

Temuan penelitian juga menunjukkan adanya rekonstruksi terhadap
prinsip evaluasi pendidikan. Objektivitas dimaknai sebagai objektivitas
kontekstual, yaitu konsistensi antara tujuan, indikator, kriteria, dan bukti yang
digunakan dalam penilaian; keadilan direkonstruksi menjadi keadilan
aksesibel, yaitu kesetaraan kesempatan peserta didik untuk menunjukkan
kompetensi; validitas dipahami sebagai validitas fungsional, yakni kesesuaian
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bukti dengan kemampuan yang hendak dinilai; sedangkan kontinuitas
dipahami sebagai kontinuitas perkembangan, yaitu pemanfaatan informasi
asesmen secara berkelanjutan untuk memantau perubahan dan menentukan
tindak lanjut pembelajaran. Selain itu, komprehensivitas dipahami sebagai
keluasan bukti yang relevan dengan perkembangan akademik dan fungsional
peserta didik, bukan sekadar banyaknya aspek yang dinilai.

Kontribusi utama penelitian terletak pada model rekonstruksi asesmen
yang menempatkan karakteristik peserta didik — identifikasi kebutuhan dan
hambatan — penentuan tujuan dan kompetensi — adaptasi asesmen —
pengumpulan bukti — interpretasi perkembangan — tindak lanjut
pembelajaran — asesmen lanjutan sebagai suatu siklus yang saling berkaitan.
Model tersebut menegaskan bahwa asesmen di SLB perlu dibangun melalui
keseimbangan antara standardisasi dan individualisasi. Dengan demikian,
inovasi asesmen tidak diukur dari banyaknya instrumen yang digunakan,
tetapi dari kemampuannya menghasilkan bukti belajar yang relevan, dapat
dipertanggungjawabkan, dan bermakna bagi pengambilan keputusan
pedagogis.

Secara praktis, hasil penelitian mengimplikasikan perlunya penguatan
kapasitas guru dalam merancang asesmen adaptif, meningkatkan dukungan
sekolah terhadap penyediaan waktu, media, dan dokumentasi asesmen, serta
mengembangkan sistem evaluasi yang memungkinkan hasil asesmen
digunakan secara langsung untuk memperbaiki pembelajaran. Dengan
orientasi tersebut, asesmen tidak lagi ditempatkan sebagai tahap akhir untuk
menghasilkan nilai, tetapi sebagai bagian integral dari proses pendidikan yang
berfungsi mengidentifikasi kebutuhan, memantau perkembangan, menentukan
intervensi, dan mendukung perkembangan individual peserta didik
berkebutuhan khusus.
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